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ABSTRAK 
Tanaman bawang putih (Allium sativum L) termasuk dalam genus Allium yang diperbanyak secara vegetatif  

melalui umbi. Virus merupakan salah satu  penyakit penting yang perlu dipecahkan pada pembiakan vegetatif ini. 

Teknik inkonvensional kultur jaringan yang dikombinasikan dengan kemoterapi dapat membantu menghilangkan 

penyakit virus. Penelitian ini  bertujuan  untuk melihat pengaruh dari beberapa konsentrasi antiviral ribavirin  di 

media MS terhadap pertumbuhan dan perkembangan  shoot tip Bawang putih  cv Lumbu Hijau, cv. Lumbu Kuning, 

cv. Tawangmangu.  Percobaan dilakukan di laboratorium kultur jaringan, Balai Penelitian Tanaman Sayur 

(Balitsa), pada bulan Mei hingga Juli 2015. Sasaran penelitian adalah untuk menghasilkan tanaman bebas virus 

dengan menggunakan teknik kultur jaringan yang dikombinasikan dengan kemoterapi. Varibel yang diamati 

adalah pertumbuhan dan perkembangan planlet bawang putih.  Hasil dari penelitian  (1) Kontaminasi kultur 

umumnya disebabkan oleh bakteri dan jamur dengan persentase 10 % sampai dengan 30%. (2) Penambahan 

antiviral ribavirin, semakin tinggi konsentrasi persentase tumbuh dan berkembang semakin  rendah untuk ketiga 

kultivar  (3) Pengamatan secara visual penambahan antiviral ribavirin dan kultivar tidak berpengaruh pada jumlah 

tunas, rata-rata dari satu eksplan  tumbuh satu tunas untuk ketiga kultivar  (4). Penambahan antiviral ribavirin dan 

kultivar tidak mempengaruhi pertumbuuhan daun, akar ketiga kultivar  (5).Hasil pengujian virus dengan teknik 

DAS ELISA persentase kultur yang terinfeksi 54.55% sampai dengan 100 %. 

 

Kata kunci: bawang putih (Allium sativum L); antiviral ribavirin; kultivar 

 

ABSTRAK 
The garlic (Allium sativum L) belonging to the genus Allium, propagated in vegetative through bulb.  In 

the plants propagated by vegetative technique, virus is an important disease to be solved.  The tissue culture 
techniques in combination with chemotheraphy could eliminate virus diseases. The experiment carried out in the 
laboratory tissue culture, Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) on May untill July 2015. The experiment aims 
to observe  the  effect of several antiviral ribavirin concentration in MS medium on growth and development shoot 
tip cv. Lumbu hijau , cv. Lumbu kuning , cv. Tawangmangu. It’s main goal is to produce virus-free plants using 
tissue culture techniques combined with chemotheraphy. The variables observed were the growth and development 
of garlic plantlets. The results of the experiment are; (1). Culture contamination were generally caused by bacteria 
and fungi with a percentage of 10% to 30%. (2) In the high concentration of antiviral ribavirin  gave results on 
decreasing growth and development of the three garlic cultivar (3)  On visual observation,  cultivar  and antiviral 
ribavirin has no effect on the number of shoots, each explants were growing one shoot. (4). The added  of antiviral 
ribavirin and cultivar does not affect on growth the three garlic cultivar . (5) The results of the test virus by 
serological test DAS ELISA techniques  the  percentage of infected culture  were 54.55% to 100%. 
 
Key word : Garlic (Allium sativum L); Antiviral ribavirin; cultivar 

 

PENDAHULUAN 

Teknik kultur jaringan tanaman 

adalah suatu teknik penumbuhan bagian 

tanaman berupa potongan jaringan  atau 

organ tanaman yang dipisahkan dari 

lingkungan alami dalam suatu media buatan 

secara aseptik. Prinsip dasar dalam kultur 

jaringan adalah teori sel  yang dikemukakan 
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oleh Scheiden dan Schwann ( 1839 – 1939), 

bahwa sel merupakan bagian unit biologis 

terkecil yang dapat melakukan aktifitas 

hidup, reproduksi dan tumbuh (Ayabe and 

Sumi, 1998; Abo El-Nil, 1977; Gabriela et 

al., 2001) 

Tanaman bawang putih (Allium 

sativum L.) termasuk dalam genus Allium 

yang diperbanyak  secara vegetativ  melalui 

umbi. Di Negara-negara maju perbenihan 

bawang putih sudah dilakukan secara  in 

vitro/mikropropagasi atau in konvensional 

baik untuk tujuan peningkatan mutu atau 

hanya perbanyakan tanaman (Abo-El-Nill, 

1977; Moriconi, et al., 1990) 

Pada tanaman yang diperbanyak 

secara vegetatif, virus merupakan salah satu  

penyakit penting yang perlu dipecahkan. 

Menurut Walkey (1987), infeksi penyakit 

sistemik virus ini dapat mengurangi 

produksi antara 25 – 50 % jumlah siung 

(clove), jumlah maupun bobot umbi dapat 

tereduksi sampai 45 %. Penyakit virus yang 

sudah menginfeksi  akan terus berkembang 

secara turun temurun. Salah satu cara 

mengeleminasi virus pada tanaman yang 

diperbanyak secara vegetatif dengan 

perlakuan chemotheraphy atau penambahan 

antiviral ribavirin, pemanasan atau dengan 

penanaman jaringan meristematik (kultur 

jaringan). Kombinasi teknik ini dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas benih 

yang dihasilkan. Antiviral ribavirin 

merupakan bahan kimia yang dapat 

ditambahkan ke media tumbuh aseptik 

untuk menghambat perkembangan virus di 

jaringan tanaman. 

Perbanyakan in konvensional/kultur 

jaringan tumbuhan dikenal sebagai suatu 

teknik untuk menumbuhkan sel, jaringan, 

organ  menjadi tumbuhan sempurna dalam 

media buatan  yang dilakukan secara 

aseptik. Media tumbuh yang dipergunakan 

pada teknik kultur jaringan terdiri dari 

makro, mikro elemen, asam amino, vitamin  

dan suplemen organik lainnya seperti 

sumber karbohidrat, zat pengatur tumbuh  

(Gamborg et al., 1976; Barandiara et al., 

1999; Koch et al., 1995)  Perbanyakan 

bawang putih  dengan menggunakan teknik 

kultur jaringan  dipengaruhi oleh beberapa  

faktor  yaitu  komposisi  media tumbuh, 

genotip, asal eksplan/donor eksplan 

(Buiteveld et al., 1994; Eady et al., 1998, 

Zheng et al., 1998).  

Penelitian bertujuan untuk melihat 

pengaruh dari beberapa konsentrasi 

antiviral ribavirin di media MS (1962) pada 

pertumbuhan dan perkembangan shoot tip 

bawang putih cv. Lumbu hijau, cv. Lumbu 

Kuning dan cv. Tawangmangu. Untuk 

menghasilkan tanaman bebas penyakit 

terutama virus dengan menggunakan teknik 

kultur jaringan yang dikombinasikan 

dengan chemotheraphy (antiviral ribavirin). 

Hipotesis diajukan adalah penambahan 

antiviral ribavirin pada media tumbuh 

secara inkonvensional akan menghasilkan 
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planlet bawang putih bebas penyakit 

sistemik  terutama virus. 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur jaringan Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran pada bulan 

Mei sampai dengan Juli 2015, bahan 

tanaman (eksplan) yang dipergunakan 

adalah umbi  bawang putih  cv. Lumbu 

Hijau, cv. Lumbu Kuning, dan cv. 

Tawangmangu.yang telah pecah dormansi 

dan terinfeksi virus  hasil pengujian 

serologi  DAS ELISA . 

Tahapan penelitian dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Sterilisasi bahan eksplan 

Umbi bawang putih yang telah pecah 

dormansi dikupas diambil tunas yang ada 

didalam siung bawang putih. Tunas tersebut 

dicuci dengan larutan deterjent dan di bilas 

kembali dengan aquadest  2 – 3 kali, lalu 

celupkan dalam  larutan alkohol 70% dan 

rendam di larutan clorox 25% selama 15 

menit, bilas kembali dengan aquadest steril 

3 – 5 kali, pindahkan ke cawan petri steril. 

2. Penumbuhan eksplan sebelum 

perlakuan  

Eksplan sebelum diberi perlakuan 

antiviral ribavirin ditumbuhkan di media 

MS + MS vits + gula 30 g/l + IAA 2 mg/l + 

Kinetin 2 mg/l + GA3 0,01 mg/l + agar 

0,65%, pH 5,7 – 5.8.  Penumbuhan eksplan 

dilakukan selama 2 – 3 minggu sampai 

dengan planlet mempunyai 2 – 3 helai daun. 

Penanaman shoot tip/jaringan 

meristematik dengan beberapa daun 

primordial dilakukan di lingkungan steril 

laminar airflow cabinet (LAFC), ditanam 

/diinokulasi di tabung reaksi 20 x 150 mm 

denga 8 – 10 ml media. Kultur 

diinkubasikan di ruang kultur dengan 

temperatur 22 – 24 oC, photo periode 16 jam 

terang , 8 jam gelap dengan intensitas 

cahaya 1000 lux. 

3. Perlakuan antiviral ribavirin  

Setelah eksplan tumbuh menjadi 

planlet dengan daun 2 – 3 helai dipindahkan 

ke media perlakuan yaitu : 

a. Media R1 : MS + MS vits + sukrose 30 

g/l + IAA 2 mg/l + Kinetin 2 mg/l + GA3 

0,01 mg/l + gelgro  2 g/l + ribavirin 0 

mg/l, pH 5,7  

b. Media R2: MS + MS vits + sukrose 30 

g/l + IAA 2 mg/l + Kinetin 2 mg/l + GA3 

0,01 mg/l + gelgro  2 g/l + ribavirin 5 

mg/l, pH 5,7 

c. Media R3: MS + MS vits + sukrose 30 

g/l + IAA 2 mg/l + Kinetin 2 mg/l + GA3 

0,01 mg/l + gelgro  2 g/l + Ribavirin 10 

mg/l, pH 5,7 

d. Media R4: MS + MS vits + sukrose 30 

g/l + IAA 2 mg/l + Kinetin 2 mg/l + GA3 

0,01 mg/l + gelgro 2 g/l + ribavirin 15 

mg/l, pH 5,7 

Setiap perlakuan ditanam 20 tabung 

reaksi 25 x 200 mm dengan 10 ml media 
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perlakuan. Pengamatan dilakukan secara 

visual pada 10 tabung yang diambil secara 

acak terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan planlet bawang putih 

(jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar, 

persentase kontaminasi, persentase planlet 

tumbuh.) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan dari pertumbuhan 

dan perkembangan perlakuan antiviral 

ribavirin pada kultur bawang putih cv. 

Lumbu Hijau, cv. Lumbu Kuning dan cv. 

Tawangmangu, disajikan pada Gambar 1, 

Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4 dan 

Gambar 5. 

Pada Gambar 1,  persentase 

kontaminasi umur 2 MST  sampai dengan 6 

MST antara 10% sampai dengan 30 %. 

Kontaminasi umumnya disebabkan oleh 

bakteri dan jamur, perlakuan antiviral 

ribavirin tidak berpengaruh pada persen 

kontaminasi. Sumber kontaminasi terbawa 

dari sumber eksplan. Sterilisasi permukaan 

bahan eksplan belum mencukupi untuk 

menghilangkan sumber kontaminan di 

permukaan sumber eksplan (Haque  et al., 

1997; Roksana et al, 2002). 

Dalam teknik kultur jaringan bahan 

tanaman/eksplan yang terbebas dari sumber 

kontaminan merupakan langkah yang 

sangat penting. Kontaminan hidup dapat 

berupa cendawan dan bakteri. Bila 

kontaminan tidak dihilangkan pada media 

tumbuh yang mengandung gula, vitamin, 

mineral sumber kontaminan akan tumbuh 

secara cepat. Eksplan yang tertutupi 

kontaminan akhirnya akan mati atau tidak 

berkembang, sebagai akibat langsung dari 

serangan cendawan, bakteri atau secara 

tidak langsung akibat persenyawaan toksik 

yang diproduksi oleh cendawan, bakteri 

(Naik and Chandra, 1993; Bodani and 

Chamka, 2010). 

 

Gambar 1. Persentase kontaminasi kultur bawang putih. Keterangan: R1 = ribavirin 0 mg/l;     

R2 = ribavirin 5 mg/l; R3 = ribavirin 10 mg/l; R4= ribavirin 15 mg/l; LH = cv. 

Lumbu Hijau; LK = cv. Lumbu Kuning; TM = cv. Tawang Mangu. 

LH LK TM LH LK TM LH LK TM LH LK TM

R1 R2 R3 R4

2MST 10 5 15 20 20 10 25 25 25 25 30 25

4MST 10 10 5 10 5 15 10 10 10 15 10 15

6MST 5 15 15 10 10 5 15 10 10 15 10 10
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Gambar 2. Persentase tumbuh dan berkembang planlet bawang putih. Keterangan: R1 = 

ribavirin 0 mg/l; R2 = ribavirin 5 mg/l; R3 = ribavirin 10 mg/l; R4= ribavirin 15 

mg/l; LH = cv. Lumbu Hijau; LK = cv. Lumbu Kuning; TM = cv. Tawang Mangu.

Pertumbuhan planlet secara visual 

terlihat konsentrasi antiviral ribavirin  

berpengaruh pada pertumbuhan  setelah 

planlet berumur 4 MST (Gambar 2). 

Semakin tinggi konsentrasi anti viral 

ribavirin, persentase tumbuh dan 

berkembang akan semakin rendah untuk 

ketiga kultivar bawang putih. 

Keberhasilan pengembangan dan 

aplikasi kultur jaringan pada banyak 

tanaman dengan berbagai tujuan sangat 

dipengaruhi oleh media kultur dan tingkat 

kesesuaian dengan eksplan yang ditanam 

yaitu genotip dan jenis eksplan (George, 

2008; Geier, 1990; Hamidah et al., 1977; 

Koch et al., 1995; Khar et al., 2005)  

Menurut George and Sherington 

(1984), perbanyakan tanaman secara  in 

vitro memiliki banyak keuntungan 

diantaranya (1) bahan tanaman yang 

digunakan lebih kecil sehingga tidak 

merusak pohon induk, (2) lingkungan 

tumbuh kultur  in vitro aseptik dan 

terkendali, (3) kekcepatan perbanyakan 

tinggi, (4) dapat menghasilkan benih bebas 

penyakit dari induk yang sudah 

mengandung patogen internal dan (5) 

membutuhkan tempat yang relatif kecil 

untuk menghasilkan benih dalam jumlah 

besar. Geier (1990), menyatakan bahwa 

pemilihan eksplan dalam kultur jaringan 

berperan penting dalam keberhasilan, dan 

pemilihan eksplan ini berkaitan erat dengan 

kemampuan regenerasi (Teng, 1997) juga 

tujuan dari perbanyakan  yang akan dicapai 

(Chen et al., 1997; Kamstaiyte and Stanys, 

2004). 

Gambar 3, memperlihatkan jumlah 

tunas planlet bawang putih ke 3 kultivar 

adalah 1,0 sampai dengan 1,67 per planlet, 

disini terlihat dari satu eksplan hanya 

tumbuh rata-rata 1 planlet. Pengamatan 

secara visual umumnya penambahan 

LH LK TM LH LK TM LH LK TM LH LK TM

R1 R2 R3 R4

2MST 90 95 85 80 80 90 75 75 75 75 70 75

4 MST 80 85 80 70 75 75 65 65 65 60 60 60

6MST 75 70 65 60 65 70 50 55 55 45 50 50
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antiviral ribavirin dan kultivar  tidak 

memberikan efek yang berbeda. 

Pembentukan bakal  tunas dan 

pertumbuhan tunas pada kultur  in vitro 

dipengaruhi oleh berbagai faktor (Shen et 

al., 2008), diantaranya ialah  jenis dan 

intensitas cahaya. Selain itu pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman di dalam kultur  

in vitro dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang sangat kompleks yaitu (a) faktor 

genetik , (b) nutrisi: air , unsur makro dan 

mikro serta sumber karbohidrat, (c) faktor 

fisik : cahaya, suhu, pH media, konsentrasi 

O2 dan CO2 , (d) asam organik, zat pengatur 

tumbuh, asam amino dan vitamin. 

 

Gambar 3. Jumlah tunas planlet bawang putih. Keterangan: R1 = ribavirin 0 mg/l; R2 = ribavirin 

5 mg/l; R3 = ribavirin 10 mg/l; R4= ribavirin 15 mg/l; LH = cv. Lumbu Hijau;           

LK = cv. Lumbu Kuning; TM = cv. Tawang Mangu. 

  

 

Gambar 4. Jumlah daun planlet bawang putih. Keterangan: R1 = ribavirin 0 mg/l; R2 = ribavirin 

5 mg/l; R3 = ribavirin 10 mg/l; R4= ribavirin 15 mg/l; LH = cv. Lumbu Hijau;          

LK = cv. Lumbu Kuning; TM = cv. Tawang Mangu. 

LH LK TM LH LK TM LH LK TM LH LK TM

R1 R2 R3 R4

2 MST 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 MST 1,29 1,11 1,2 1,4 1,3 1,2 1,51 1,11 1,2 1,67 1,13 1,2

6 MST 1,43 1,22 1,4 1,4 1,4 1,2 1,51 1,11 1,3 1,67 1,13 1,11
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LH LK TM LH LK TM LH LK TM LH LK TM

R1 R2 R3 R4

2MST 4 2,89 3,5 3,6 3,3 3,3 4,14 2,89 3 3,33 3,38 2,9

4MST 5 3,44 4 3,8 3,9 3,9 3,14 3,33 3,5 3,33 3,78 3,6

6MST 5 3,78 4,3 3,9 4 4 3,42 4 4,2 4 4,13 4,1
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Gambar 5. Rata-rata jumlah akar planlet bawang putih. Keterangan: R1 = ribavirin 0 mg/l; R2 

= ribavirin 5 mg/l; R3 = ribavirin 10 mg/l; R4= ribavirin 15 mg/l; LH = cv. Lumbu 

Hijau; LK = cv. Lumbu Kuning; TM = cv. Tawang Mangu.

Pada pengamatan jumlah daun per 

planlet 3 kultivar bawang putih (Gambar 4), 

terlihat jumlah daun bertambah dengan 

bertambahnya umur planlet. Penambahan 

antiviral ribavirin secara visual tidak 

mempengaruhi jumlah daun. Untuk ke 3 

kultivar bawang putih hanya terlihat 

semakin tinggi konsentrasi antiviral  

ribavirin mempengaruhi pertumbuhan  

daun.  

Perbanyakan tanaman melalui kultur 

jaringan, respon dari eksplan bervariasi 

bergantung pada komponen, kondisi kultur 

(komposisi media dan unsur yang 

ditambahkan  di media tumbuh), jenis 

eksplan (kultivar, ukuran, asal eksplan). 

Seringkali kombinasi dari dua atau lebih 

komponen tersebut yang diaplikasikan 

secara simultan maupun parsial diperlukan 

untuk meningkatkan respon dari eksplan 

(Roksana et al., 2002; Kamstaityte et al., 

2004). 

Pengamatan jumlah akar secara 

visual, perlakuan antiviral ribavirin dan 

kultivar tidak berpengaruh, akar tumbuh di 

semua perlakuan (Gambar 5). Menurut 

Welander (1985) dan Noiton et al. (1992) 

untk meningkatkan pertumbuhan akar dari 

eksplan dapat dilakukan dengan sub kultur 

eksplan pada media yang sama. Dengan sub 

kultur disamping mengubah eksplan yang 

sulit berakar menjadi lebih mudah berakar, 

tetapi juga menyebabkan terjadinya 

penurunan kemampuan regenerasi dan 

pertumbuhan planlet. 

Keberhasilan dalam teknik 

perbanyakan dengan kultur jaringan 

dipengaruhi oleh respon kultivar (genotip), 

jenis eksplan dan komposisi media yang 

digunakan (Geier, 1990; Hamidah et al., 

1997). Menurut George et al. ( 2008), 

keberhasilan pengembangan dan aplikasi 

kultur jaringan pada banyak tanaman 

dengan berbagai tujuan sangat dipengaruhi 

LH LK TM LH LK TM LH LK TM LH LK TM

R1 R2 R3 R4

2 MST 1,14 1,44 2,3 4 2,7 1,7 2,86 1,22 1,3 4 2,38 1,1

4 MST 1,57 2,33 3,2 3,8 3,5 2,5 2,86 1,22 2,4 4 3 2,1

6MST 1,54 2,89 3,6 3,2 4,2 3,6 3,43 3 2,9 4 3,5 3
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oleh media kultur dan tingkat kesesuaian 

dengan eksplan yang ditanam.  

Teknik kultur jaringan semakin 

popular sebagai salah satu alternatif 

propagasi tanaman yang diperbanyak 

secara vegetatif. Teknik ini meliputi metode 

perbanyakan asexual dengan tujuan utama 

untuk membuat tanaman yang mempunyai 

sifat unggul. Kesuksesan dari perbanyakan  

in vitro ini bergantung pada kemampuan  

regenerasi tanaman dalam media tumbuh 

aseptik dan terkendalai secara  in vitro.  

Perbanyakan tanaman secara  in vitro 

memberikan alternatif dalam eleminasi 

penyakit virus melalui kultur meristematik 

dikombinasikan dengan terapi panas/heat 

treatment atau penambahan antiviral 

ribavirin pada media tumbuh. Pada 

penelitian ini dilaksanakan penanaman  

jaringan meristematik  dalam bentuk shoot 

tip  di media MS dengan  penambahan 

beberapa konsentrasi antiviral ribavirin. 

Menurut hasil penelitian Diekmann 

(1997), kelompok virus yang umum 

menyerang bawang-bawangan berasal dari 

Carla-virus, Poty-virus dan Allexi-virus. 

Virus utama pada tanaman bawang 

diantaranya SLV (Shallot latent Virus), 

OYDV (Onion Yellow Dwarf Virus), SYSV 

(Shallot Yellow Stripe Virus). Di Indonesia  

Gunaeni et al. (2011), melaporkan insiden 

penyakit virus tular umbi pada bawang – 

bawangan dan mendeteksi infeksi OYDV, 

SYSV dan gabungan OYDV-SYSV. Infeksi 

campuran beberapa virus merupakan 

fenomena sering ditemukan pada penyakit 

yang disebabkan oleh virus.  Infeksi virus 

pada tanaman bawang akan terkumulasi 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Virus  yang  terbawa  umbi    benih    dapat   

Tabel 6. Hasil uji DAS ELISA  pada planlet  3 kultivar bawang putih terinfeksi virus 

Perlakuan 

 

Jumlah 

kultur 

Jumlah kultur 

terinfeksi 

Total 

kultur 

terinfeksi 

Persentase 

kultur terinfeksi 

(%) Media Kultivar  OYDV SYSV 

R1 (ribavirin 0 mg/l) cv. LH 15 7 6 13 86,67 (13/15) 

 cv. LK 14 5 8 13 90,86 (13/14) 

 cv. TM 13 6 7 13 100,00 (13/13) 

R2 (ribavirin 5 mg/l) cv. LH 12 5 6 11 91,67 (11/12) 

 cv. LK 13 5 5 10 76,92 (10/13) 

 cv. TM 14 4 5 9 64,29 ( 9/14) 

R3 (ribavirin 10 mg/l) cv. LH 10 3 4 7 70,00 (7/10) 

 cv. LK 11 4 2 6 54,55 (6/11) 

 cv. TM 11 3 4 7 63,64 (7/11) 

R4 (ribavirin 15 mg/l) cv. LH 9 2 3 5 55,56 (5/9) 

 cv. LK 10 3 4 7 70,00 (7/10) 

 cv. TM 10 3 3 6 60,00 (6/10) 

Keterangan:  OYDV = Onion Yellow Dwarf virus; SYSV = Shallots Yellow Strip Virus; LH =  

cv.Lumbu Hijau; LK = cv. Lumbu Kuning; TM = cv. Tawang Mangu. 
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menyebabkan pertumbuhan terhambat 

karena virus berkembang bersama dengan 

pertumbuhan tanaman. 

Hasil deteksi penyakit virus pada 

planlet bawang putih (Tabel 6), terlihat 

persentase kultur yang terinfeksi 54,55% 

sampai dengan 100 %. Dari hasil ini dapat 

dikatakan dengan perlakuan antiviral 

ribavirin persentase planlet terinfeksi masih 

cukup tinggi, walaupun semakin tinggi 

konsentrasi antiviral ribavirin persentase 

kultur tidak terinfeksi  semakin rendah 

untuk ketiga kultivar bawang putih.  

Penyakit virus masih terdeteksi  hal ini 

mengindikasikan bahwa penambahan 

antiviral ribavirin belum optimal untuk 

mengeliminasi virus sehingga pada saat 

eksplan ditanam pada media regenerasi 

partikel virus masih terbawa (Zaitlin and 

Palukaitis, 2000). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Kontaminasi kultur umumnya 

disebabkan oleh bakteri dan jamur 

dengan persentase 10 % sampai dengan 

30%. 

2. Penambahan antiviral ribavirin, 

semakin tinggi konsentrasi persentase 

tumbuh dan berkembang semakin  

rendah untuk ke 3 kultivar  bawang 

putih cv. Lumbu Hijau, cv. Lumbu 

Kuning, cv. Tawangmangu. 

3. Pengamatan secara visual penambahan 

antiviral  ribavirin dan kultivar tidak 

berpengaruh terhadap jumlah tunas, 

rata-rata dari satu eksplan  tumbuh satu 

tunas untuk ke 3 kultivar  yaitu cv. 

Lumbu Hijau, cv. Lumbu Kuning, cv. 

Tawangmangu. 

4. Penambahan antiviral ribavirin dan 

kultivar tidak mempengaruhi 

pertumbuhan daun, akar ke 3 kultivar  

yaitu cv. Lumbu Hijau, cv. Lumbu 

Kuning, cv. Tawangmangu. 

5. Hasil pengujian virus dengan teknik 

DAS ELISA persentase kultur yang 

terinfeksi 54,55% sampai dengan 

100%. 
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